
i 
 

KATA PENGANTAR 
 

“Janganlah hendakanya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi 
nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan 

permohonan dengan ucapan Syukur” 

(filipi 4:6) 

Puji dan Syukur kepada Tuhan, karena Kasih Setia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul: Implementasi Metode 

Outdoor Learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas VII SMP 

Negeri 2 Rindingallo skripsi ini disusun untuk memenuhi persyarakatan 

dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada program studi Pendidikan 

Agama Kristen, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kriten Institut 

Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja. 

Selama kurang lebih 4 tahun penulis telah menuntut ilmu di kampus 

tercinta Institut Agama Kristen Negeri toraja (IAKNT). Banyak rintangan, 

pergumulan, masalah yang dihadapi untuk membentuk karater dan pribadi 

penulis agar menjadi lebih dewasa didalam iman. Penulis menyakini bahwa 

semuanya itu boleh berlalu hanya karena campur tangan Tuhan. Tuhan yang 

menghadirkan orang-orang baik yang banyak berperan penting didalam 

penulisan skripsi ini, tanpa motivasi dari mereka semua penulis tidak akan 

mempu menyelesaikan skripsi ini, untuk semuanya itu dengan sepenuh hati 

penulis menyucapkan banyak terima kasih kepada: 



ii 
 

1. Dr. Joni Tapingku M.Th., selaku Rektor Institut Agama Kristen Negeri 

(IAKN) Toraja yang selalu memberikan arahan, motivasi dan dukungan 

untuk menyelesaikan studi dengan baik.  

2. Dr. Ismail Banne Ringgi’, M.Th., selaku Wakil Rektor I dan juga sebagai 

dosen pembimbing I yang telah meluangkan waktunya untuk 

membimbing dan memberikan sumbangsi pemikiran serta terus 

mendukung penulis dalam penyusunan skripsi ini.  

3. , Dr. Abraham S. Tanggulungan, M.Si., selaku Wakil Rektor II, Dr. 

Setrianto Tarrapa’, M.Pd.K., selaku Wakil Rektor III Institut Agama 

Kristen Negeri (IAKN) Toraja. 

4. Mery Toban, S.Th., M.Pd.K., Selaku Dekan Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Kristen dan sekaligus sebagai penasehat Akademik yang 

senantiasa memberikan motivasi kepada penulis.  

5. Christian E. Randalele, M.Pd.K., sebagai Koordinator Program Studi 

Pendidikan Agama Kristen.  

6. Selia Dwi Kurnia, M.Pd selaku pembimbing II yang senantiasa 

memberikan saran-saran dan motivasi kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi. 

7. Djidon Lamba Ph.D selaku penguji Utama  

8. Segenap dosen IAKN Toraja yang dengan segenap hati telah 

membagikan ilmunya kepada penulis, selama menempuh pendidikan di 

IAKN Toraja.  



iii 
 

9. Staf UPT Perpustakaan Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja 

yang telah memberikan layanan pinjaman buku selama penulis 

melaksanakan pendidikan di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) 

Toraja. 

10. Bare’ Pabisa S.Pd. M.Pd., selaku Kepala sekolah SD Kristen Rantepao 5 

yang telah bersedia menerima untuk melaksanakan PPL. 

11. Hendrik Lulun S.Pd. K., selaku guru Pamong penulis selama PPL, serta 

rekan-rekan guru di SD Kristen Rantepao 5 yang senantiasa mendukung 

penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

12. Siswa-siswi kelas IVb dan Ic, SD Kristen rantepao 5, yang telah membantu 

serta memberikan dukungan, semangat dan perhatian kepada penulis 

selama melaksanakan penelitian dan PPL .  

13. Asteria Fides Tambing. SE, selaku kepala sekolah di SMPN 2 Rindingallo 

yang telah bersedia menerima melakukan penelitian. 

14. Irmanto Leppa S.Pd selaku guru di SMPN 2 Rindingallo yang telah 

membantu dan menemani saya dalam melakukan penelitian. 

15.  Kedua orang tua tercinta (Ayah :Joni Rongi, dan Ibu : Elisabet Tandi) 

terima kasih buat kasih sayang yang begitu tulus, doa, pengorbanan yang 

begitu besar, serta dukungan motivasi kepada penulis untuk selalu 

semangat dalam menjalani setiap proses, mulai dari awal penulis 

menempuh pendidikan di IAKN Toraja hingga penyelesaian tulisan ini 

sebagai tugas akhir. Kiranya Tuhan selalu melindungi dan memberkati 



iv 
 

serta Kakak-kakak dan Adik-adik tercinta: Anjelin Anti’, Jemi Adi, Jeski 

Arman, Jestia April Madatu, Julvira Rutami Joni dan nenek tercinta 

Limbong Leppa yang selalu memberikan dukungan motivasi dan 

semangat dalam menyelesaikan studi.  

16. Teman-teman Pkmr To’nangka Lempo yang telah membantu, 

mendukung penulis dalam menyelesaikan studi.  

17. Deris Taulangi yang sudah membantu, menemani serta mendukung 

dalam doa dan memberi motivasi. 

18. Teman-teman belajar yang selalu mendukung dan membantu penulis : 

Bertrand G. Rumono, Widiarto Boro Allo, Ervina Tukkun, Wanni Payung 

Tasik, Melin Monika Puapa, Milka Tosangin, Natalia Sapu, Nengsi, Jefri 

bassi, Viviliana Pare Sulo, Aprilianti, Deniko Kalaba Priskila, dan Dion  

yang selalu membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi.  

19. Teman-teman seperjuangan kelas E angkatan 2019 untuk kebersamaanya. 

20. Teman-teman KKN-T Simbuang Ma’kodo: yang sudah bekerjasama 

dalam melaksanakan KKN-T selalu mendukung dan memotivasi.  

21. Teman-teman kost Pondok Syalom atas kebersamaan dan doanya :  bapak 

Jhon Teka, Arwenika, Juliana, Enjel, Deni, Aser, Jemi, Darius, Adhi, 

Aspin, Meti dan Imanuel Tulangi. 



 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

      
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dalam proses belajar agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengenalan diri, kepribadian,kecerdasan, ahklak mulia 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Sebagaimana di 

gariskan dalam pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No.20 tahun 2003 tentang 

Sisdiknas) pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi negara yang demokratis serta bertanggungjawab.1  

Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) memberikan 

pengaruh positif bagi pergaulan siswa dan remaja kristen dalam 

kehidupannya sehari-hari, karena PAK mengajar dan menanamkan ilmu 

                                                             
1 Desi Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Pendidikan dan Konseling Vol. 4 No. (2022): 

7911–7915. 
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pengetahuan akan kebenaran tentang Yesus Kristus. Pembelajaran PAK 

penting bagi siswa karena dapat menanamkan nilai-nilai kristiani yang 

bersifat permanen walaupun dalam situasi yang tidak baik, sehingga dari 

pembelajaran PAK minat dapat meningkat siswa dalam menggali informasi 

yang berkaitan dengan Tuhan Yesus Kristus sebagai Juruselamat bagi orang 

yang percaya kepada-Nya. 

Prose ls pe lmbellajaran me lrulpakan kelgiatan yang melndidik siswa ke l 

arah yang le lbih baik. Me lningkatnya multul pelmbe llajaran sangat dite lntulkan 

olelh be lrbagai kondisi e lkstelrn di se lkolah itul selndiri baik pada siswa mau lpuln 

dari gu lrul. Prose ls bellajar melngajar yang baik didasari ole lh adanya hulbulngan 

intelrpelrsonal yang baik antara siswa dan gulru l, siswa delngan siswa, yang 

me lnduldulki posisi pe lnting bagi telrbelntulknya kondisi sosial elmosional.2 

Meltodel pelmbellajaran ulmulmnya yang digulnakan adalah meltodel 

ce lramah selrta pelmbe lrian tu lgas u lntulk dike lrjakan di ru lmah. Meltodel selpelrti 

ini, kadangkala me lmbulat siswa tidak aktif dan me lnjadi bosan dalam 

melngikulti pellajaran. Ole lh selbab itul, ulntu lk melnciptakan prose ls pelmbellajaran 

yang partisipatif aktif dipe lrlulkan adanya pe lnde lkatan dan meltodel 

pe lmbellajaran yang selsulai. Delngan me ltode l pelmbellajaran yang baik 

diharapkan mulncull gelnelrasi pelne lruls bangsa yang be lrkulalitas dan mampul 

melnyelsulaikan diri ulntulk hidulp belrmasyarakat, belrbangsa dan belrnelgara. 

                                                             
2Mulidiyana Nugraha, “Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran,” 

Keilmuwan Manajemen Pendidikan Vol.4 No.1 (2018): 2. 
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Jika dalam pelmbe llajaran tidak ada tahapan pe lrulbahan maka yang te lrjadi 

sikap siswa melnjadi pasif lelvell pelmikirannyapu ln relmelmbelring, dan jika 

dibelrikan soal melre lka tidak mampul melnye llelsaikan.  

Konse lp pe lmbellajaran yang te lrjadi di se lkolah kadang melmbulat pe lselrta 

didiknya melnjadi bosan ole lh karelna kulrangnya krelatifitas yang dilaksanakan 

olelh gulru l pada saat me lngajar. Kulrang me lnggulnakan meldia, stratelgi, modell 

pe lmbellajaran selhingga melmbulat pe lse lrta didik melnjadi ku lrang me lminati 

pe lmbellajaran atau l melrasa bosan de lngan ke lgiatan pelmbellajaran telrselbult. 

Ada julga dula faktor yang me lmpelngarulhi pe lselrta didik telrselbult 

melnjadi me lnulru ln (bosan), dalam prosels pe lmbellajaran, yaitu l faktor inte lrnal 

dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal me lrulpakan faktor dari dalam diri 

siswa,contohnya ku lrangnya minat bellajar, ataul julga karelna kelselhatan siswa 

telrselbult telrganggu l. Se ldangkan faktor elkste lnal melru lpakan faktor dari lular 

contohnya hulbulngan gu lru l dan pelselrta didik, kulrangnya ke lbiasaan gulrul 

dalam melmbelri puljian telrhadap pelselrta didik, te lrlalul selringnya gulrul 

melmbelrikan hu lkulman atau l te lgu lran telrhadap pe lselrta didik, ataul bahkan julga 

pe lse lrta didik kulrang telrtarik sama meldia, modell, dan meltodel pelmbellajaran 

yang digulnakan gu lrul pada saat melngajar yang melmbulat kulrang 

melnyelnangkannya prose ls pelmbe llajaran dan melmbulat minat siswa ku lrang 

dalam melngikulti prosels pe lmbellajaran dan masih banyak lagi faktor elkste lrnal 

yang me lmbulat siswa tidak aktif pada saat melngikulti pelmbe llajaran se lhingga 

pe lse lrta didik tidak me lmaksimalkan kelmampu lan bellajar dan tidak 
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melngelksplorasi selmula pote lnsi yang dimiliki. Pe lmbe llajaran konselp yang 

ditelrima siswa celndelru lng abstrak, hal ini be lruljulng pada relndahnya hasil 

bellajar siswa dan kulrangnya motivasi u lntulk be llajar. Hal ini julgalah yang 

telrjadi di SMPN 2 Rindingallo. 

Belrdasarkan obse lrvasi awal pe lnullis di SMPN 2 Rindingallo di 

telmulkan bahwa ada 8 dari 15 siswa yang ku lrang aktif dan se lring telrlihat 

melrasa bosan dalam prose ls pe lmbellajaran. Ada dula faktor yang 

melmpelngaru lhi siswa te lrselbult tidak aktif dan selring melrasa bosan (te lrlihat 

melngantu lk, banyak belrcelrita delngan telman selbangkul, selring izin ke llular 

masulk kellas), dalam prosels pe lmbellajaran itul dipelngaru lhi dari faktor inte lrnal 

dan e lkste lrnal. Faktor intelrnal melru lpakan faktor yang dipe lngarulhi dari dalam 

diri siswa, contohnya ku lrangnya minat bellajar, ataul julga karelna ke lselhatan 

siswa telrselbult te lrganggul, seldangkan faktor e lkste lrnal melru lpakan faktor dari 

lular, contohnya hu lbulngan gulru l dan pelselrta didik, karelna kulrangnya 

kelbiasaan gu lru l dalam melmbelri puljian te lrhadap siswa, telrlalul selringnya gulrul 

melmbelrikan hu lkulman ataul telgulran te lrhadap siswa, bahkan julga kulrang 

telrmotivasi dan telrtarik sama me ldia, modell, meltode l pe lmbellajaran yang 

digulnakan gulru l pada saat melngajar, selhingga siswa telrselbult melnginginkan 

pe lmbellajaran delngan meltodel pelmbellajaran yang baru l.  

Mellihat relalitas masalah yang te lrjadi di atas maka pe lnullis 

melnawarkan meltodel oultdoor lelarning ulntulk melningkatkan motivasi be llajar 
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siswa. Oultdoor lelarning me lrulpakan kelgiatan bellajar yang dilakulkan dilu lar 

rulangan selkolah.  

Sulyadi me lnye lbultkan bahwa manfaat pelmbellajaran akan te lrasa 

melnyelnangkan, pelmbe llajaran lelbih variatif, bellajar lelbih relkrelatif, bellajar 

lelbih riil, anak lelbih melngelnal pada dulnia nyata dan lulas, telrtanam imagel 

bahwa dulnia se lbagai kellas, wahana bellajar akan lelbih lulas dan kelrja otak 

lelbih rilelks se lhingga siswa akan mampul melngelmbangkan dan me lmbelntulk 

pe lnge ltahulan selcara belnar dan hasil be llajar yang melningkat. De lngan 

de lmikian pelmbe llajaran de lngan melnggulnakan me ltodel Ou ltdoor Lelarning, 

diharapkan dapat te lrbantul u lntulk lelbih kritis, dapat mellihat ke lkulrangan, 

dapat melnulmbulhkan rasa sosial yang tinggi, dan dapat me lningkatkan 

motivasi bellajar pada siswa. Motivasi melru lpakan su latul dorongan kelhelndak 

yang melnyelbabkan se lse lorang mellakulkan sulatul pelrbulatan ulntulk melncapai 

tu ljulan telrte lntul. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana implelmelntasi me ltodel ou ltdoor lelarning ulntulk 

melningkatkan motivasi be llajar siswa ke llas VII di SMPN 2 Rindingallo ?  

 

 

C. Tujuan Penelitian  
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Tuljulan pelnellitian ini adalah u lntulk melngimplelme lntasikan me ltodel 

Ou ltdoor Lelarning u lntulk melningkatkan motivasi be llajar kellas VII di SMPN 2 

Rindingallo. 

 
D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat pelnellitian ini adalah ulntulk melngelmbangkan ilmul 

pelngeltahulan mellaluli kelgiatan oultdor lelarning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi gu lru l, me lnambah relfelre lnsi ulntu lk melngelmbangkan me ltodel 

pelmbellajaran yang akan dibe lrikan ke lpada siswa. 

b. Bagi siswa, hasil pe lnellitian ini pe lnelliti belrharap dapat melningkatkan 

motivasi bellajar siswa. 

 
E. Sistematika Penulisan  

Bab I :  Pelndahu llulan ini be lrisi latar bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan 

pelne llitian, mamfaat pelne llitian dan siste lmatika pelnullisan. 

Bab II :  Landasan te lori be lrisi be lbelrapa te lori yakni Pe lndidikan Agama 

Kriste ln, oultdoor lelarning, Pelran Pe lndidikan Agama Kristeln, Motivasi 

Bellajar, kelrangka belrpikir, Pe lnellitian  Telrdahu llul, dan Hipote lsis 

Tindakan 

Bab III :  Me ltode l pelne llitian ini be lrisi je lnis pelnellitian, se ltting pe lne llitian, 

rancangan tindakan pe lne llitian, indicator capaian/indicator 
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ke lbelrhasilan, istru lme ln yang digulnakan, telknik pelngulmpullan data, 

telknik analisis data. 

Bab IV:  Hasil dan Pel lmbahasan : De l lskripsi kondisi awal, pel lnjel llasan pe l lr-siklul ls, 

analisis data.  

BAB  V Pe lnultu lp : Ke lsimpullan dan saran 
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